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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penggunaan Aplikasi Tiktok

2.1.1 [image: ]Sejarah Aplikasi Tiktok

Tiktok adalah salah satu aplikasi paling populer dan terkenal di dunia. Memungkinkan pengguna membuat video berdurasi lima belas detik dengan musik, filter, dan fitur kreatif lainnya. Aplikasi ini diluncurkan oleh perusahaan asal Tiongkok, China, ByteDance pertama kali meluncurkan aplikasi yang dimiliki durasi pendek yang bernama Douyin. Aplikasi ini menempati peringkat ke dua setelah Whatsapp yang memiliki 1,5 miliar pengunduh (Kusuma, 2020).
Tiktok memberikan efek spesial yang unik dan menarik yang bisa digunakan oleh para pengguna aplikasi ini dengan mudah untuk membuat video pendek yang keren dan bisa menarik perhatian banyak orang yang melihatnya. Aplikasi tiktok merupakan sebuah jaringan sosial dan platform video musik tiongkok yang diluncurkan pada September 2016. Aplikasi ini adalah aplikasi pembuatan video pendek dengan didukung musik, yang sangat digemari oleh orang banyak termasuk orang dewasa dan anak-anak dibawah umur.
Di Indonesia pada tahun 2018 aplikasi ini dinobatkan sebagai aplikasi terbaik di playstore yang dimiliki oleh google. Tidak hanya itu, tiktok juga menjadi kategori aplikasi paling menghibur (Imron, 2018). Dalam aplikasi tik tok banyak berbagai konten video yang ingin orang buat dengan mudah. Tidak hanya melihat dan menirukan, mereka juga dapat membuat video dengan cara mereka sendiri. Mereka dapat menuangkan berbagai video-video yang kreatif sesuai dengan ide-ide mereka. Tidak hanya mengenai video-video menarik, joget dll, mereka juga bisa ikut tantangan-tantangan yang dibuat pengguna lain.
Aplikasi ini banyak digemari oleh para remaja dan anak-anak, bahkan sampai pada orang dewasa yng merasa membutuhkan hiburan. Banyaknya anak muda maupun dewasa yang membuat dan memposting video diberbagai platform
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media sosialnya membuat tidak hanya aplikasi ini semakin populer namun orang yang menggunakan aplikasi ini ikut populer (Hariansyah,2018).
[image: ]Aplikasi tiktok banyak digunakan oleh berbagai macam orang dari segala umur tidak menutup kemungkinan terdapat konten-konten yang mengandung unsur negatif didalamnya. Adanya konten-konten negatif tersebut tentunya dapat membahayakan untuk perkembangan mental penggunanya yang rata-rata remaja berusia 18 tahun karena belum stabilnya dari segi pendirian maupun pemikiran.
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak anak menuju dewasa dalam hal ii terdapat perkembangan baik itu secara fisik maupun mental. Terdapat batasan usia yang umumnya digunakan oleh ahli antara 12 sampai 21 tahun, dapat dikelompokkan antara lain, remaja awal memiliki rentang usia 12-15 tahun, remaja pertengahan 15-18 tahun dan remaja akhir yang memiliki rentang usia 18-21 tahun (Desmita, 2010).
Aplikasi tik tok ini pun dapat membuat si pengguna dikenal atau terkenal. Dikenal atau terkenal karena video-video yang mereka buat, ada video yang terkenal karena kreatifitasnya, ada juga yang terkenal karena video nya yang lucu, ada juga yang terkenal karena keunikan video yang dibuat. Semua sesuai pandangan dari setiap penonton atau si pengguna lain.
Pada saat awal-awal diluncurkannya aplikasi ini sampai sekarang, aplikasi ini sangat dikenal banyak orang terutama anak-anak milenial, anak usia sekolah, atau biasa dikenal dengan generasi Z. Banyak sekali konten-konten yang tidak pantas untuk dilihat dan ditiru oleh anak-anak dibawah umur, anak-anak milenial, atau anak-anak generasi Z. Pada saat awal diluncurkannya aplikasi tik tok ini banyak sekali remaja-remaja tanggung atau anak-anak milenial yang membuat video dengan bergoyang goyang dengan musik DJ atau dangdut-dangdut terkini. Dan pada saat itu juga banyak anak-anak yang terkenal karna pembuatan videonya seperti Bowo dan Nuraini.
Banyak juga dari setiap orang atau setiap individu yang mencoba eksis seperti Bowo dan Nuraini, bagi mereka dengan menggunakan media sosial ini menjadi sebuah ajang eksistensi diri dengan membuat video-video sekreatif mungkin dan menarik (Prianbodo, 2018:5). Maka dari itu banyak sekali saat ini
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yang mengunduh media sosial tik tok tersebut. Hal tersebut membuat Peserta didik merasa senang karena bisa terhibur jika mereka menggunakan video tersebut.
[image: ]Penggunaan Tiktok memiliki efek yang berbeda-beda tergantung pada cara dan seringnya platform digunakan. TikTok dapat menjadi alat yang membantu kreativitas, pembelajaran, dan koneksi sosial dengan memanfaatkan fitur positifnya secara bijak dan mengurangi efek negatifnya. Kebijakan yang lebih ketat tentang privasi dan regulasi konten akan membantu mengurangi efek negatifnya pada masyarakat.
2.1.2 Aspek-aspek Tingkat Penggunaan Aplikasi Tiktok
Menurut Ajzen (2005) bahwa aspek tingkat penggunaan aplikasi tiktok dapat dinilai melalui sebagai berikut:
a. Perhatian, merupakan adanya ketertarikan seseorang terhadap aktivitas. Perhatian yang sesuai dengan minatnya sehingga akan lebih intensif daripada aktivitas lain yang tidak menimbulkan minat. Dimana perhatian dilihat dari seberapa tertariknya pengguna terhadap aplikasi tiktok sehingga menggunakan tiktok dalam kesehariannya.
b. Penghayatan, Penghayatan merupakan pemahaman terhadap suatu informasi dengan adanya usaha dari seseorang untuk memahami, menikmati, dan menyimpan sajian informasi serta pengalaman yang didapat sebagai pengetahuan. Penghayatan dalam menggunakan tiktok dilihat dari seberapa paham pengguna dalam mengelola fitur-fitur yang ada pada aplikasi tiktok dan informasi apa saja yang didapatkan dari aplikasi tiktok tersebut.
c. Durasi, Durasi adalah lamanya selang waktu dari sesuatu yang sedang berlangsung atau rentan waktu individu dalam menjalankan kegiatan. Dari aspek ini dapat dilihat motivasi dari seseorang menggunakan waktunya untuk melakukan kegiatan terutamanya menggunakan aplikasi tiktok.
d. Frekuensi, adalah banyaknya pengulangan pada kegiatan yang dilakukan seseorang dalam sehari atau seberapa seringnya kegiatan itu dilaksanakan dalam periode waktu tertentu. 11 Frekuensi dapat dilihat


dan dinilai melalui seberapa banyak atau seringnya menggunakan atau mengakses aplikasi tiktok tersebut dalam seharinya.
2.1.3 Cara Penggunaan Aplikasi Tiktok
[image: ]Fredrick Gerhad Sitorus (2018) adapun cara mengunduh dan menggunakan aplikasi tiktok adalah sebagai berikut:
a. Mengunduh Aplikasi Tiktok
Sebelum mengetahui cara menggunakan aplikasi tiktok, tentunya terlebih dahulu harus memiliki aplikasi tiktok yang siap digunakan pada perangkat. Berikut cara mengunduh aplikasi tiktok:
1) Masuk ke aplikasi Google PlayStore.
2) Search atau ketik di mesin pencarian dengan mengetikkan nama aplikasi yaitu TikTok, Kemudian Install.
b. Membuat Akun Tiktok
Dengan membuat akun tiktok, maka setiap hasil video yang telah dibuat akan tersimpan secara otomatis ke dalam draft akun tiktok. Berikut cara membuat akun tiktok pada perangkat:
1) Buka aplikasi TikTok yang telah diunduh sebelumnya. Saat pertama kali dibuka, TikTok akan menampilkan kategori video yang anda sukai. Jadi pengguna dengan bebas memilih genre video yang menarik baginya.
2) Kemudian klik ikon “Orang” pada bagian pojok kanan bawah
dengan keterangan “saya/me”.
c. Membuat Video
Setelah membuat akun TikTok atau membuat akun, maka untuk membuat video adalah dengan merekam terlebih dahulu. Cara menggunakan aplikasi TikTok adalah dengan langkah-langkah berikut ini:
1) Merekam video dengan langsung klik ikon plus (+) pada bagian tengah bawah layar.
2) Kemudian, pilihlah genre musik yang diinginkan pada bagian tengah
atas dengan keterangan “Tambah suara”. Berbagai pilihan genre


musik dapat dipilih berdasarkan kategori atau dapat mencari pilihan musik yang diinginkan. Setelah menemukan lagu yang cocok pilih confirm to use and begin shooting. Maka, dengan merekam juga otomatis diiringi dengan irama lagu yang telah dipilih tersebut.
3) [image: ]Setelah itu, klik tombol merah di tengah bawah untuk merekam dengan menekan terus tombol tersebut atau bisa dengan sekali klik. Dengan tombol tersebut memudahkan pengguna untuk lebih leluasa dalam mengekspresikan diri.
d. Mengedit Video
Selesai merekam video, maka langkah selanjutnya adalah dengan mengeditnya agar lebih menarik. Berikut beberapa uraian penggunaan fitur untuk mengedit video:
1) Setelah merekam, secara otomatis akan menampilkan pilihan berupa untuk menyimpan hasil rekaman secara langsung atau ingin mengedit rekaman terlebih dahulu.
2) Mengedit musik atau lagu, dengan klik edit musik. Fitur ini beroperasi untuk memilih bagian musik dengan menambah lagu. Klik lagu yang diinginkan, kemudian secara delfaut hanya memuat beberapa waktu pertama dari lagu dan pengguna dapat memilih bagian dari lagu yang akan diambil.
3) Mengedit filter, Fitur ini berfungsi untuk memberikan tampilan kamera yang lebih menarik.
4) Mengedit klip pengambilan rekaman, berfungsi untuk mengatur bagian rekaman yang ingin diambil dan yang ingin dihilangkan
5) Mengedit suara, Terdapat dua ikon untuk mengedit suara yaitu efek suara dan sulih suara. Efek suara berfungsi untuk mengubah suara menjadi suara lain seperti tupai, robot, bergetar dan lainnya. Sedangkan sulih suara berfungsi untuk menyisipkan rekaman suara pada video.
6) Mengedit volume yaitu mengatur besarnya volume untuk suara asli pada video dan penambahan suara yakni untuk suara musik atau


lagu. Selain itu, fitur ini digunakan untuk menurunkan atau membisukan kebisingan latar belakang.
7) [image: ]Mengedit efek adalah salah satu fitur yang membuat aplikasi TikTok sangat menarik. Setelah memilih efek yang akan digunakan, anda bisa mengatur durasi efek dan mengatur penempatan efek pada video.
8) Mengedit teks merupakan fitur yang digunakan untuk menambahkan teks pada video. Sebagian pengguna juga memanfaatkan TikTok sebagai media edukasi dan informatif. Salah satunya melalui fitur teks ini agar lebih jelas dan dipahami oleh para viewers nantinya.
9) Mengedit stiker, dengan menambahkan stiker dan mengatur durasi serta letak munculnya stiker. Kemudian, pengguna dapat mencari gift atau stiker bergerak untuk ditambahkan ke dalam video.
e. Memosting Video
Setelah merasa cukup menggunakan fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi dalam mengedit video klik “berikutnya” untuk memosting video atau hanya menyimpannya pada draf akun tikTok. Selain itu terdapat beberapa pengaturan lain sebelum memosting video seperti:
1) Tempat untuk mendeskripsikan video yang telah dibuat dan diedit sebelumnya.
2) Memberi tagar terkait video
3) Menandai teman pada video dengan mengetik nama akun teman
4) Mengolah privasi siapa saja yang dapat menonton video yang akan diupload
5) Mengatur pemberian izin kepada pengguna lain untuk berkomentar atau tidak pada pada postingan video.
6) Mengatur duet video dengan pengguna lain. Apabila mengaktifkan fitur ini maka pengguna lain dapat melakukan duet dengan video anda.
7) Mengaktifkan atau tidak mengaktifkan perizinan Stitch. Stich yaitu untuk mengizinkan pengguna TikTok dalam mengutip video orang


lain selama selang waktu tertentu, lalu memasukkannya ke dalam video mereka sendiri.
8) [image: ]Pilihan untuk mengaktifkan penyimpanan pada perangkat atau tidak mengaktifkannya sehingga hanya tersimpan pada akun TikTok. Pilihan ini tergantung dari pengguna, apabila mengaktifkan penyimpanan pada perangkat, maka otomatis akan tersimpan di galeri pribadi. Kemudian apabila tidak mengaktifkan penyimpanan pada perangkat, maka hanya akan tersimpan di akun TikTok dan hanya dapat diakses dengan jaringan internet.
2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi Tik Tok
Menurut Mulyana (2005), dalam penggunaan Tik Tok terdapat dua faktor yakni Faktor Internal dan Faktor Eksternal. Faktor Internal seperti perasaan, sikap dan karakteristik individu, prasangka,keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. Faktor eksternal seperti latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, hal-hal baru dan familiar atau ketidakasingan suatu objek :
1) Faktor Internal
Faktor internal yakni faktor yang berasal dari dalam diri seseorang seperti perasaan. Menurut Ahmadi, perasaan ialah suatu keadaan kerohanian atau peristiwa kejiwaan yang kita alami dengan senang atau tidak senang dalam hubungan dengan peristiwa mengenal dan bersifat subjektif. Jadi menurut Ahmadi, perasaan adalah faktor internal yang mempengaruhi penggunaan aplikasi tik tok. Karena menurutnya jika perasaan atau jiwa seseorang tidak menyukai atau tidak senang dengan penggunaan aplikasi tik tok ini maka seseorang tersebut tidak akan menggunakannya.
Menurut W. Wundt (dalam Ahmadi, 2013) perasaan tidak hanya dapat dilihat atau dialami oleh individu sebaagai perasaan senang ataupun tidak senang melainkan dapat dilihat dari berbagai dimensi. Penggunaan aplikasi tiktok tidak hanya bisa dilihat melalui perasaannya saja melainkan dilihat dari tingkah lakunya juga.


[image: ]Faktor internal merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi Tik Tok. Faktor internal juga bisa dikatakan sebuah proses belajar dalam penggunaan media sosial termasuk penggunaan aplikasi Tik Tok. Jadi dalam penggunaan media sosial seperti aplikasi Tik Tok tidak hanya untuk hiburan semata, tetapi bisa juga untuk belajar berinteraksi terhadap orang-orang baru, kemudian juga penggunaan aplikasi tik tok dapat meningkatkan kreatifitas setiap orang. Dilihat dari sisi negatif nya juga penggunaan aplikasi tik tok ini dapat membuat setiap orang memiliki rasa malas dan lupa dengan segala pekerjaan yang seharusnya ia lakukan.
2) Faktor Eksternal
Dalam aplikasi Tik Tok orang-orang memperoleh informasi dari berbagi video contohnya kejadian yang bersifat video seperti kapal tenggelam atau dalam bentuk rekaman lainnya dengan begitu cepat informasi kejadian tersampaikan kepada pengguna lainnya. Nasrullah mengatakan informasi menjadi identitas media sosial karena media sosial mengkreasikan representasi identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. Jadi informasi adalah sesuatu yang sangat juga berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi Tik Tok. Jika seseorang tidak mendapatkan informasi tentang Tik Tok mungkin saja mereka tidak mengenal aplikasi Tik Tok, bahkan sampai menjadi penggunanya.
Maka dari itu informasi dikatakan penting sekali dalam penggunaan aplikasi Tik Tok. Pengaruh dari media sosial yang merupakan bagian dari media informasi salah satunya adalah dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. Jadi dengan informasi juga seseorang bisa terpengaruh pengetahuannya mengenai media sosial seperti Tik Tok.
2.1.5 Dampak Penggunaan Aplikasi TiK Tok
Aplikasi tiktok memberikan dampak secara positif dan negatif oleh penggunanya. (Marini, 2019) mengatakan bahwa saat siswa merasa jenuh dan bosan dalam belajar, aplikasi tiktok dapat menjadi hiburan untuk siswa yang menggunakannya.  Menurut  (Rosdiana,  2021)  bahwa  aplikasi  tiktok  dapat


digunakan untuk mengetahui informasi-informasi lebih cepat, apabila digunakan sebagai media belajar, karena banyak sekali isi konten-konten yang ada diberanda seperti fashion, tutorial membuat sesuatu, belajar dengan lebih mudah.
[image: ]Dampak negatif pada aplikasi tiktok terletak pada penggunanya dimana mereka menggunakannya sebagai media berjoget tanpa bakat, kemudia akan mempublis dengan lekukan-lekukan tubuh yang kurang efesien. Penggunaan aplikasi tiktok ini siswa menjadi kurang fokus saat belajar. Dampak tersebut dapat merusak dan mengganggu ota siswa karena denga terus menerus mengikuti trend (Rosdiana, 2021)
Penulis menyimpulkan bahwa, bermain tiktok dapat memberikan hiburan kepada siswa saat bosan dalam belajar, dengan melihat konten dari aplikasi tersebut. Sedangkan dari segi negatif nya siswa akan menjadi malas alam hal belajar dikarenakan terlalu asik bermain atau menonton video di aplikasi tiktok tersebut.
2.1.6 Cara Mengatasi Kecanduan Bermain Tik Tok
Berikut beberapa cara untuk mengatasi kecanduan bermain atau mengakses tiktok :
1) Membatasi waktu, Atur timer di jam tangan atau ponsel, untuk membatasi jumlah waktu yang dihabiskan ketika sedang bermain TikTok. Beri peringatan pada diri sendiri dengan membuat aturan seperti hanya boleh bermain selama satu jam sehari atau tujuh jam per minggu. Disiplin dan komitmen adalah kunci penting dari berhasil berjalannya tahap satu ini.
2) Menahan diri menggunakan tiktok, mencoba untuk menghapus akun TikTok kamu sampai periode waktu tertentu untuk mencoba melatih diri kamu untuk mengurangi kecanduan kamu secara bertahap. Dengan fase puasa ini kamu bisa melakukan kegiatan yang lebih sehat dan positif lainnya.
3) Seperti olahraga atau jika kamu tidak terlalu suka kegiatan outdoor kamu bisa mencoba mengalihkan perhatian kamu dengan membaca buku atau mencari hobi baru yang bisa dilakukan di dalam rumah.
4) Mematikan notifikasi, agar tidak mengganggu kegiatan sehari-hari seperti belajar dan bekerja. Kamu akan lebih mudah untuk berkonsentrasi pada


tugas harian dan tidak terganggu dengan dengan notifikasi yang suka datang secara random dan bisa menganggu daya fokus.



2.2 [image: ]Self Esteem

2.2.1 Pengertian Self Esteem

Kebutuhan akan self esteem melekat pada karakteristik alamiah kita. Tetapi, kıta tidak dilahırkan dengan pengetahuan yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Kita harus mencarinya sendirı Sebagai sesuatu yang sifatnya alamiah, self esteem merupakan sesuatu yang sangat penting dan berpengaruh pada proses berpikir, emosi, keinginan,, nilai-nilai dan tujuan kita. (Brandon dalam Rahman, 2013 64) menyebut self esteem sebagai kunci yang sangat penting untuk mengenal perilaku seseorang.
(Baron & Byrne, 2012) mengemukakan bahwa self esteem mengacu pada sikap individu terhadap dirinya sendiri, mulai dari yang sangat negatif sampai sangat positif. Individu yang memiliki self esteem yang tinggi berarti menyukai diri sendiri dan sebaliknya.
Menurut (Sarlito W. Sarwono, 2011:57) self esteem adalah penilaian atau evaluasi secara positif atau negatif terhadaap dirinya sendiri. Harga diri menunjukan keseluruhan sikap seseorang terhadap dirinya sendiri, baik positif maupun negatif.
Menurut Agus Abdul Rahman (2013:64) self esteem merupakan sesuatu yang penting dan berpengaruh pada proses berpikir, emosi, keinginan, nilai- nilai, dan tujuan kita. Harga diri sebagai kunci yang sangat penting untuk mengenal perilaku seseorang. Ada empat tipe pengertian self esteem, pertama self esteem dipandang sebagai sikap. Seperti sikap-sikap lainnya, self esteem menunjuk pada suatu objek tertentu yang melibatkan reaksi kognitif, emosi, dan perilaku, baik positif maupun negatif. Kedua, self esteem dipandang sebagai perbandingan antara ideal self dan real self. Kita akan memiliki self esteem yang tinggi, jika real self kita mendekati ideal self kita, dan begitu sebaliknya. Ketiga,


self esteem dipandang sebagai respons psikologis seseorang terhadap dirinya sendiri, lebih sekedar sikap. Dan terakhir, self esteem dipahami sebagai komponen dari kepribadian atau self system seseorang.
[image: ]Berdasarkan definisi-definisi tentang self esteem tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa self esteem adalah penilaian atau evaluasi terhadap dirinya sendiri yang menunjukkan keseluruhan sikap seseorang terhadap dirinya sendiri, baik positif maupun negatif yang sangat penting dan berpengaruh pada proses berpikir, emosi, keinginan, nilai-nilai, dan tujuan kita.
2.2.2 Ciri-ciri Self Esteem
Ciri-ciri harga diri dapat dibagi menjadi 2 bagian yaitu:
1) Self Esteem Positif
Menurut Jonh W. Santrock (2007:184) ciri-ciri harga diri positif yaitu:
a. Memberikan pengarahan atau perintah kepada orang lain.
b. Menggunakan kualitas suara yang sesuai dengan situasinya.
c. Mengekspresikan pendapat.
d. Duduk bersama dengan orang lain selama melakukan aktivitas sosial.
e. Bekerja secara kooperatif dalam sebuah kelompok.
f. Menatap orang lain ketika sedang berbicara atau diajak berbicara.
g. Mempertahankan kontak mata selama melakukan percakapan.
h. Memulai percakapan yang ramah dengan orang lain.
2) Self Esteem Negatif
Menurut Jonh W. Santrok (2007:184) ciri-ciri harga diri negatif yaitu:
a. Merendahkan orang lain dengan cara mengejek.
b. Menggunakan bahasa tubuh secara berlebihan atau diluar konteks.
c. Melakukan sentuhan yang tidak pada tempatnya atau menghindari kontak mata.
d. Membiarkan kesalahan terjadi.
e. Menyombongkankan prestasi, keterampilan, dan penampilan
f. Secara verbal merendahkan dirinya sendiri atau menjatuhkan harga dirinya sendiri.


g. Berbicara dengan nada yang keras, kasar, atau dogmatik.
2.2.3 Faktor yang Memengaruhi Self Esteem
1) Lingkungan Keluarga
[image: ]Keluarga berperan besar dalam pembentukan self-esteem. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa dukungan dan respons dari orang tua dapat memengaruhi rasa percaya diri anak, serta bagaimana mereka melihat diri mereka sendiri di masa depan (Kumar & Sharma, 2021).
2) Media Sosial
Paparan media sosial terutama di kalangan remaja dapat berdampak signifikan terhadap self-esteem. Jurnal terbaru menunjukkan bahwa interaksi di platform seperti Instagram dan TikTok dapat meningkatkan perasaan ketidakpuasan tubuh dan penurunan self-esteem, terutama ketika remaja terpapar pada konten yang idealistik dan tidak realistis (Donnelly & Joehanes, 2022).
3) Pengalaman Sosial dan Akademik
Prestasi di sekolah dan interaksi sosial dapat mempengaruhi self-esteem. Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang mendapatkan dukungan sosial dan memiliki pencapaian akademis yang baik cenderung memiliki self-esteem yang lebih tinggi (Bai et al., 2022).
4) Pengaruh Teman Sebaya
Teman sebaya memainkan peran penting dalam membentuk self-esteem. Adanya dukungan dari teman dapat meningkatkan rasa percaya diri remaja, sedangkan pengalaman negatif seperti bullying dapat menurunkan self-esteem mereka secara drastis (Scheel et al., 2022).
2.2.4 Dampak Yang Ditimbulkan Self Esteem
1) Meningkatkan Resiliensi
American Psychological Association (2015) menjelaskan bahwa resiliensi merupakan suatu usaha yang dilakukan ketika individu telah melewati pengalaman hidup yang sulit. Individu yang memiliki self esteem tinggi akan lebih kuat ketika menghadapi keterpurukan, menilai bahwa dirinya berharga, dan percaya diri. Self esteem dalam


hal ini berperan penting dalam resiliensi pada individu sehingga dapat dikatakan bahwa self esteem yang tinggi dapat meningkatkan resiliensi individu.
2) Meningkatkan Prestasi Belajar
[image: ]American Psychological Association (2015) mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan pencapaian yang didapatkan pada suatu bidang, jurusan, atau studi dengan diberikan penghargaan kepada individu. Self esteem menjadikan siswa dapat menghormati dirinya sendiri sehingga mereka percaya kepada tugas yang diberikan dan berusaha menyelesaikan tugas tersebut dengan baik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa self esteem yang tinggi dapat meningkatkan prestasi belajar.
3) Menurunkan Perilaku Konsumtif
Remaja yang memiliki self esteem akan membeli barang-barang hanya untuk kesenangan semata, di mana remaja dalam hal ini tidak percaya akan dirinya sendiri dan ingin mendapatkan pengakuan dari lingkungan sekitar sehingga memaksakan diri untuk tampil sesuai trend yang ada. Oleh karena itu, remaja sering kali tidak menyadari bahwa mereka melakukan perilaku konsumtif karena menghabiskan waktu hanya untuk berbelanja. Sedangkan, remaja yang memiliki self esteem yang tinggi akan menganggap dirinya berharga dan percaya dengan kemampuan yang dimiliki.



2.2.5 Pengukuran Self Esteem
Mengukur harga diri tidak selalu mudah dilakukan, khususnya pada remaja. Selama bertahun-tahun, pengukuran semacam itu terutama dirancang untuk anak-anak atau orang dewasa, remaja hanya memperoleh perhatian kecil. Dalam pengembangan suatu pengukuran yang berbeda untuk remaja; Self Perception Profile for Adoelescents. Alat ini mengukur delapan bidang kompetisi sekolastik, kompetensi


[image: ]atletik, penerimaan sosial, penampilan fisik, perilaku, persahabatan yang karib, daya tarik romantik, dan kompentisi pekerjaan ditambah dengan global Self-Worth. Hasilnya, terdapat tiga bidang keterampilan yang tidak muncul dalam pengukuran itu untuk anak-anak, yaitu: kompetensi pekerjaan, daya tarik romantik, dan persahabatan yang karib.
Sedangkan menurut Sarlito W. Sarwono (2011:57) harga diri dapat diukur secara eksplisit maupun implisit. Pengukuran secara eksplisit dilakukan dengan meminta orang untuk memberikan rating (mulai dari sangat sesuai sampai sangat tidak sesuai) terhadap sejumlah penyataan tentang diri, misalnya saya merasa berguna bagi orang lain Pengukuran secara implisit dilakukan dengan mengukur kecepatan reaksi orang terhadap sejumlah stimulus yang diasosiasikan dengan diri. Stimulus diberikan secara subliminal (tampilkan dengan cepat untuk dapat dikenali secara sadar) dengan harapan mengurangi kemungkinanorang memberikan respons tidak apa adanya untuk menampilkan kesan tertentu tentang dirinya. Kecepatan reaksi yang muncul menunjukkan kekuatan hubungan antara diri dengan stimulus yang ditampilkan, misalnya kata hangat atau gambar yang berhubungan dengan sifat hangat.
Pada umumnya, orang menginginkan harga diri yang positif dan hal ini mendorong munculnya gejala above averags effect, yaitu kecenderungan orang untuk menilai dirinya diatas rata-rata pada berbagai aspek diri yang dianggap positif secara sosial. Termotivasi untuk memperoleh atau melihat diri yang positif, orang kemudian dapat mengalami bias dalam menilai hasil yang diperolehnya Ketika hasil yang diperoleh positif, maka orang akan menjelaskan bahwa dirinyalah yang bertanggung jawah atas hasil tersebut, sementara apabila hasil yang diperoleh negatif orang akan mengalihkan tanggung jawab atas hasil tersebut kepada orang lain atau hal lain diluar dirinya. Bias dalam menialai menilai hasil ini disebut self serving biar, yaitu kecenderungan untuk menilai hasil positif sebagai akibat dari faktor internal (trait atau


karekteristik pribadi) dan meniali hazil negatif sebagai akibat dari faktor eksternal (orang lain atau situasi).
[image: ]Menurut Santrock (2007:184) pengukuran menganjurkan untuk mengombinasikan beberapa metode dalam mengukur harga-diri yaitu laporan diri (Self- reporting), penilaian oleh orang lain dan observasi terhadap perilaku remaja di berbagai situasi Cara ini diharapkan dapat memberikan sebuah gambaran mengenai harga diri yang lebih lengkap dan lebih tepat. Kawan-kawan. para guru, orang ham, dan orang lain, yang tidak mengenal remaja tersebut, dapat diminta untuk menilai harga diri remaja. Ekspresi wajah remaja dan sejauh mana remaja itu memuji atau mengutuk dirinya, juga dapat menjadi indikator yang baik untuk menilai bagaimana mereka memandang dirinya. Sebagai contoh, remaja yang jarang tersenyum atau jarang terlihat gembira, terdapat sesuatu yang menyangkut harga dirinya. Sebuah penyelidikan yang menggunakan observasi perilaku dalam pengukuran mengenai harga-diri memperlihatkan beberapa perilaku positif maupun negatif yang dapat memberikan petunjuk mengenai harga diri remaja.
Harga diri mencerminkan persepsi yang tidak selalu sesuai dengan realitas Dengan demikian harga-diri yang tinggi dapat merujuk pada persepsi yang tepat atau benar mengenai martabatnya sebagai seorang pribadi, termasuk keberasilan dan pencapaiannya. Namun harga-diri yang tinggi juga dapat mengindikasikan penghayatan mengenai superioritasnya terhadap orang lain, yang sombong, berlebihan, dan tidak beralasan. Dengan cara yang sama, harga diri yang rendah dapat mengindikasikan persepsi yang tepat mengenai keterbatasan atau penyimpangan, atau bahkan kondisi tidak aman dan inferior yang akut

2.3 Remaja
2.3.1 Pengertian Remaja
Masa remaja merupakan periode perpindahan perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa yang melibatkan perubahan biologis,


[image: ]kognitif, dan sosioemosional. Masa remaja dimulai dari rentang usia 10 sampai 13 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun. Perubahan pada aspek biologis yang terjadi seperti bertambahnya tinggi badan, perubahan hormonal, dan kematangan alat reproduksi. Pada aspek kognitif seperti meningkatnya kemampuan berpikir abstrak dan logis. Sedangkan, pada aspek sosioemosional seperti kemandirian, keinginan untuk sering meluangkan waktu Bersama teman sebaya, dan muncul konflik dengan orang tua (Santrock, 2007).
Masa remaja merupakan suatu masa perubahan, di mana pada masa ini remaja mengalami perubahan yang cepat baik secara fisik maupun psikologis. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa remaja awal dikenal sebagai masa storm & stress. Kondisi ketidakstabilan pada remaja menjadi konsekuensi dari usaha penyesuaian diri yang dilakukan pada harapan sosial yang baru. Kondisi tersebut membuat remaja rentan mengalami depresi, perasaan marah, kesulitan dalam mengontrol emosi yang dapat memicu timbulnya masalah yakni kesulitan akademis, gangguan makan, dan kenakalan remaja (Santrock, 2007).

2.3.2 Karakteristik Remaja
Santrock (2003) menyebutkan ciri utama remaja yakni terjadi pertumbuhan fisik yang pesat, kesadaran diri yang tinggi, dan selalu tertarik untuk mencoba sesuatu hal yang baru. Masa remaja merupakan salah satu tahap utama dalam pembentukan kepribadian individu, di mana remaja lebih banyak meluangkan waktu bersama teman sebayanya. Selain itu, remaja mulai banyak menerima informasi dari media sosial yang sudah mulai dikenal. Oleh karena itu, remaja menjadi individu yang lebih terbuka terhadap sesuatu hal yang baru sehingga dari banyak informasi yang diterima ini membuat remaja melakukan pemrosesan informasi secara lebih mendalam.
2.3.3 Tugas Prkembangan Remaja


[image: ]William Kay (dalam Jahja, 2011) bahwa tugas perkembangan remaja yaitu menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri, mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan bergaul dengan teman sebaya, mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri dari perilaku kekanak-kanakan.
2.4 Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap Self Esteem Remaja Perempuan
Remaja dimulai dari rentang usia 10 sampai 13 tahun, dimana perkembangan fisik dan sifat yang berlangsung berubah. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa remaja awal dikenal sebagai masa storm & stress. Kondisi ketidakstabilan pada remaja menjadi konsekuensi dari usaha penyesuaian diri yang dilakukan pada harapan sosial yang baru.
Selama masa remaja terjadi perkembangan identitas pribadi, sistem nilai moral dan etika, serta perasaan self esteem. Kondisi ketidakstabilan pada remaja menjadi konsekuensi dari usaha penyesuaian diri yang dilakukan pada harapan sosial yang baru. Kondisi tersebut membuat remaja rentan mengalami depresi, perasaan marah, kesulitan dalam mengontrol emosi yang dapat memicu timbulnya masalah yakni kesulitan akademis, gangguan makan, dan kenakalan remaja (Santrock, 2007).
Aplikasi tiktok merupakan sebuah jaringan sosial dan platform video musik tiongkok yang diluncurkan pada September 2016. Aplikasi ini adalah aplikasi pembuatan video pendek dengan didukung musik, yang sangat digemari oleh orang banyak termasuk orang dewasa dan anak-anak dibawah umur.
Adapun faktor yang mempengaruhi penggunaan aplikasi tiktok pada remaja yaitu self esteem, banyak orang berkomentar negatif yng membedakan isi konten orang lain, dan hubungan interpersonal.
Para remaja biasanya ingin menampilkan dirinya sebaik mungkin di lingkungannya, sebab itu para remaja sangat memperhatikan penampilan


fisik. Akan tetapi, ketertarikan pada penampilan fisik dapat memicu perbandingan penampilan baik dengan orang lain di sekitar maupun dengan idola atau artis yang memiliki tubuh ideal yang ditampilkan di tiktok.
[image: ]Dalam aplikasi tik tok banyak berbagai konten video yang ingin orang buat dengan mudah. Tidak hanya melihat dan menirukan, mereka juga dapat membuat video dengan cara mereka sendiri. Mereka dapat menuangkan berbagai video-video yang kreatif sesuai dengan ide-ide mereka. Tidak hanya mengenai video-video menarik, joget, lipsync dll, mereka juga bisa ikut tantangan-tantangan yang dibuat pengguna lain.
Menurut Agus Abdul Rahman (2013:64) self esteem merupakan sesuatu yang penting dan berpengaruh pada proses berpikir, emosi, keinginan, nilai- nilai, dan tujuan kita. Baron & Byrne (2012) mengemukakan bahwa self esteem mengacu pada sikap individu terhadap dirinya sendiri, mulai dari yang sangat negatif sampai sangat positif. Individu yang memiliki self esteem yang tinggi berarti menyukai diri sendiri dan sebaliknya.
Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa remaja perempuan perlu mendapatkan informasi yang tepat mengenai tiktok serta bagaimana dampak yang ditimbulkan sehingga remaja perempuan memiliki pengetahuan yang benar. Pengetahuan dan persepsi remaja perempuan mengenai tiktok dapat memberikan pengaruh pada aktivitas yang dijalani. Remaja perempuan dapat diberikan pemahaman yang baik tentang tiktok positif sehingga dapat menerima keadaan dan perubahan yang terjadi pada dirinya.
2.5 Kerangka Berfikir

Menurut Syahputri (2023), kerangka berfikir merupakan perlengkapan peneliti untuk menganalisa perencanaan dan beragumentasi kecenderungan asumsi ke mana akan dilabuhkan. Kerangka berfikir dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan aplikasi tiktok terhadap self esteem. Dengan tujuan untuk mengatisipasi remaja dalam menggunakan aplikasi tiktok agar tidak melakukan hal-hal yang buruk dan


merugikan, yang di karenakan maraknya kasus kejahatan-kejahatan seperti bully, seksual dan sebagainya yang banyak terjadi di media sosial seperti aplikasi tiktok pada saat ini.
[image: ]Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berpikir penelitian dapat di lihat pada gambar di bawah ini :
Penggunaan Aplikasi Tiktok
· Informasi
· Identitas Pribadi
· Intergrasi dan Interaksi Sosial
· Diversi/Hiburan
Penggunaan Self Esteem
· Penerimaan Diri
· Harga Diri
· Kepercayaan Diri
· Perasaan Berharga

2.6 Hipotesis

Menurut Sugiono (2020) Hipotesis adalah suatu anggapan dasar sementara yang kebenarannya masih belum teruji dan penelitian harus mengumpulkan data-data yang relevan untuk membuktikan hipotesis tersebut. (Suharsimi Arikunto, 2001:62) berpendapat bahwa hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti kebenarannya. Hipotesis adalah jawaban sementara yang merupakan dugaan peneliti terhadap hal-hal yang dipertanyakan dalam rumusan masalah (Jemmy, 2013:14).
Berdasarkan kutipan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis itu merupakan gambaran sementara terhadap suatu masalah sehingga masih perlu dibuktikan kebenarannya. Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu: terdapat pengaruh penggunaan aplikasi tiktok terhadap self esteem remaja perempuan.
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